Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak perempuan usia aqil
baligh di Mumtaaz Literpreneur School dengan ayah yang bekerja penuh waktu. Masa aqil baligh
merupakan fase penting yang ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan sosial sehingga
membutuhkan kehadiran figur ayah secara aktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode wawancara mendalam terhadap ayah yang memiliki anak perempuan usia agil baligh. Data
dianalisis melalui proses reduksi, kategorisasi, dan penarikan makna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan ayah diwujudkan melalui pemberian perhatian emosional, komunikasi yang terbuka,
pengambilan keputusan dalam pengasuhan, serta upaya menyediakan waktu berkualitas di tengah tuntutan
pekerjaan. Kehadiran ayah memberikan rasa aman, arah nilai, serta penguatan identitas diri anak
perempuan. Meskipun menghadapi keterbatasan waktu dan kelelahan kerja, ayah tetap berupaya menjaga
kedekatan relasional dengan anak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan ayah yang konsisten
dan bermakna berperan penting dalam mendukung perkembangan psikologis dan spiritual anak perempuan
pada masa aqil baligh.
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Abstract

This study aims to explore father involvement in parenting adolescent daughters who have reached the age
of aqil baligh at Mumtaaz Literpreneur School, where fathers work full time. The period of aqil baligh is a
crucial developmental stage marked by physical, emotional, and social changes that require active paternal
presence. This research employed a qualitative approach using in depth interviews with fathers of
adolescent daughters. Data were analyzed through data reduction, categorization, and meaning
interpretation. The findings reveal that father involvement is expressed through emotional support, open
communication, participation in parenting decisions, and efforts to create quality time despite work
demands. Fathers’ presence provides a sense of security, moral direction, and identity reinforcement for
their daughters. Although limited time and work fatigue present challenges, fathers strive to maintain
relational closeness. This study concludes that consistent and meaningful father involvement plays a
significant role in supporting the psychological and spiritual development of daughters during the aqil
baligh stage.
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